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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftarhuruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de(dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل
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 Mim m em م
 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

́..ي.    ْ  ̊  ̊ Fathah dan ya ai a dan u 

́ .و..   ْ  ̊  ̊ Fathah dan wau au a dan u 
 

Contoh: 

- 

 ل´سئ¸˚ -

 

 ب´ت´ك˚́ 

 ل´ع´ف˚ ´

 

kataba 

fa`ala 

ي´ف ك̊  ̊ -́- suila 

ْ    ˚ح ´ول - ´̊ kaifa 

C. Maddah haula 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 

Nama 



vii  

 

 Fathah dan alif atau ..ْ  ˚ ´ .ى ..ْ  ˚ ´ .ا
ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ..ْ  ˚ ْ  ¸ .ى

..  ْ  Dammah dan wau ū u dan garis di atas و. ˚

 

Contoh: 

  ْ̊ ́ ́ ق̊ال́ -  qāla 

 ramā ´رمى -

 qīla -  ل´ي˚ق  ˚ ْ  ¸

ق´˚  yaqūlu -  ول ˚ي 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah adadua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan katasandang al serta bacaan keduakataitu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ́ ْ̊   ˚ر ´ؤ -  ال¸ف´ط˚لأ´ا ضة

من´ورة -  ْ  ْ ل´ ن́ة ا̊ ي مد̊  ْ ل´̧   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ا̊

 talhah ́ ط̊ل́̊ ˚حة -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ز́ل - ْ ن   ̊   ْ  ́   ْ '  ́ nazzala 

 al-birr ¸الب ر  -
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F. Kata Sandang 

Katasandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Katasandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Katasandang yang diikuti huruf qamariyah 

Katasandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

لج - ال ر   ْ  ْ  ar-rajulu 

 al-qalam u ا˚ل´ق´لم -
 asy-syamsu -  شمس˚اَّل

جلل - ل´́   al-jalālu  ا̊

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
ئ˚́ - يٌ  خذ أ˚ت˚ ´ ش

- 

ta’khużu 

syai’un 

الن˚ وء  -  ْ  ْ  an-nau’u 

 - إ ن˚ ْ  ¸ ْ  ´ ْ  '

H. Penulisan Kata 

inna 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ا¸ اَّل ن´ق˚ ز¸ ر  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn و̊́ نَّ ˚إ̧ لل˚ا´ وھ´ف  ́˚ خير˚ ْ  ˚́  - ي

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

م¸ ˚ب  ˚ ْ  ¸  -  اھ´رسا´م˚˚ْ   و  ˚́ اھ´جرا´م  ˚̊ ´ ا لله˚ ْ  ¸ س 

- 

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لم̊ي́ن -  ْ  ̧ اب̊لع́ا́  ْ  ̊ ْ ْ ر ̧'  ̊ ْ لله́   ̊ ْ  ̧ ́ ح̊مد  /Alhamdulillāhi rabbi al-`ālamīn ال̊

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ا ل̧ر ˚ ¸حيم -  ْ  ْ ال ˚ر ح̧من   ْ  ْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ور ́ ر̧̊ ˚حٌيم - ٌْ ل̊ل ´ غ̊ف˚  Allaāhu gafūrun rahīm ا

 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an مور˚لأ ا ل ل˚ ْ  ¸ ْ  ¸ 'ْ  ˚ ْ  ¸ - ميًعا˚¸ج˚́ 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 
"Janganlah kamu meremehkan kebaikan sedikit pun, walaupun hanya sekadar bertemu 

saudaramu dengan wajah yang berseri." (HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

 

 

Wulan Cita Sari. (2026). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Verbal Bullying di Kelas VIII D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Lilik Riandita, M. Phil. 

Kata kunci: Strategi Guru PAI, Verbal Bullying, Pendidikan Agama Islam 

Verbal bullying merupakan salah satu bentuk perundungan yang paling 

kerap dijumpai dalam lingkungan sekolah. Kendati tidak menimbulkan luka secara 

fisik, perilaku ini terbukti memberikan dampak psikologis yang cukup serius bagi 

para korbannya, di antaranya melemahnya rasa percaya diri, munculnya rasa cemas, 

perasaan terisolasi dari lingkungan sosial, serta menurunnya prestasi akademik. 

Fenomena serupa turut ditemukan di kelas VIII D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan, 

yang termanifestasi dalam bentuk ejekan terhadap orang tua, penghinaan atas 

kondisi fisik, serta tindakan pemalakan yang diawali dengan tekanan secara verbal. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskrpsikan bentuk-bentuk perilaku verbal 

bullying yang terjadi padasiswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan, dan 

(2) mendeskripsikan strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
dalam menangani verbal bullying di kelas tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research). 

Subjek dalam penelitian ini meliputi guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, 

guru Bimbingan dan Konseling, serta siswa kelas VIII D. Data dikumpulkan 

melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji 

menggunakan triangulasi metode, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. 

Selanjutnya, data dianalisis melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk-bentuk 

verbal bullying yang ditemukan pada siswa kelas VIII D meliputi ejekan terhadap 

nama orang tua sebagai bentuk yang paling dominan,, ejekan terhadap kondisi fisik 

yang dilakukan secara berulang oleh lebih dari satu siswa, serta pemalakan yang 

diawali dengan ancaman dan tekanan verbal. Ketiga bentuk tersebut menimbulkan 

dampak psikologis nyata berupa rasa malu, rendah diri, cemas, dan menurunnya 

konsentrasi belajar pada korban. (2) Strategi guru PAI dalam menangani verbal 

bullying mencakup empat pendekatan yang saling melengkapi: penguatan karakter 

melalui pembelajaran PAI secara kontekstual, pembiasaan nilai-nilai Islam melalui 

kegiatan keagamaan rutin (Asmaul Husna, tadarus Al-Qur’an, shalat dhuha 

berjamaah), pendekatan personal kepada pelaku dan korban, serta kerja sama 

kolaboratif dengan guru BK, wali kelas, dan orang tua. Strategi ini mencakup 

dimensi preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Meskipun efektivitasnya masih bersifat 

parsial dan menghadapi beberapa kendala, strategi yang diterapkan telah berada 

pada jalur yang tepat dalam membentuk akhlak siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Bullying atau perundungan merupakan kondisi ketika terjadi 

penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan oleh seseorang maupun sekelompok 

orang terhadap individu yang lebih lemah. Pelaku bullying umumnya memiliki 

kondisi fisik dan mental yang lebih kuat dibandingkan korban, sehingga mereka 

merasa leluasa untuk bertindak semena-mena terhadap anak yang memiliki 

kelemahan fisik maupun mental (Wahyuni, 2024). Bullying kerap terjadi di 

berbagai lokasi dalam lingkungan sekolah seperti kelas, toilet, halaman, loker, 

dan kantin, bahkan dapat pula berlangsung di sekitar rumah siswa. Korban 

bullying cenderung menguras banyak energi dan pikirannya untuk menghindari 

pelaku, sehingga perhatian dan semangat mereka dalam belajar pun ikut 

menurun. Sementara itu, pelaku bullying juga berpotensi mengalami hambatan 

dalam menjalin hubungan sosial. Apabila perilaku tersebut berlanjut hingga 

dewasa, dampaknya dapat berkembang menjadi masalah yang lebih serius. 

Salah satu bentuk bullying yang paling sering ditemukan ialah verbal 

bullying, yaitu tindakan mengejek, menghina, memberi julukan yang 

merendahkan, atau menggunakan kata-kata yang menyakiti perasaan korban. 

Meskipun tidak menimbulkan luka secara fisik, verbal bullying memiliki 

dampak yang besar terhadap kondisi psikologis siswa, seperti rasa takut, rendah 

diri, cemas, dan hilangnya semangat belajar. 
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Fenomena tersebut juga ditemukan di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan, 

khususnya di kelas VIII D. Berdasarkan hasil observasi awal dan informasi dari 

beberapa guru, perilaku bullying yang paling dominan di sekolah ini merupakan 

verbal bullying, berupa ejekan, hinaan, pemalakan uang saku, serta pemberian 

julukan yang merendahkan. Kondisi ini membuat sebagian siswa merasa tidak 

nyaman dan mengalami tekanan mental ketika berada di sekolah. Oleh karena 

itu, pemilihan SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada tingginya temuan kasus Verbal bullying yang memerlukan 

penanganan serius. 

Melihat kondisi tersebut, kehadiran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 

memiliki peranan yang penting. Guru PAI tidak sekadar mengemban tugas 

sebagai penyampai materi keagamaan di kelas, melainkan juga berfungsi sebagai 

pembimbing yang membentuk moral dan spiritual peserta didik agar mereka 

terhindar dari perilaku menyimpang, termasuk verbal bullying. Melalui 

pembinaan akhlak, keteladanan, dan pendekatan keagamaan, guru PAI 

diharapkan mampu menanamkan pemahaman kepada siswa mengenai 

pentingnya menjaga ucapan, menghindari sikap merendahkan orang lain, serta 

menumbuhkan rasa empati (Chotimah, 2020). 

Penanaman nilai-nilai akhlak melalui pendidikan agama Islam diyakini 

mampu menjadi benteng utama dalam mencegah perilaku bullying, sebab ajaran 

Islam secara tegas melarang tindakan saling menghina dan merendahkan sesama 

manusia. Namun, kenyataan di lapangan sering kali menunjukkan hal yang 

berbeda. (Ardyanti et al., 2025) menemukan bahwa kasus bullying tetap kerap 
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terjadi bahkan di sekolah-sekolah berbasis Islam, sebuah kondisi yang 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teori nilai-nilai akhlak 

dengan penerapannya dalam praktik nyata di lapangan. Temuan serupa juga 

diungkapkan (Julianti et al., 2026), yang menjelaskan bahwa meskipun materi 

pendidikan akidah akhlak telah diberikan kepada siswa, praktik bullying tetap 

ditemukan, sehingga mengindikasikan lemahnya internalisasi nilai-nilai tersebut 

ke dalam perilaku siswa sehari-hari. Kesenjangan antara teori dan kenyataan 

inilah yang mendasari pentingnya penelitian mengenai strategi guru Pendidikan 

Agama Islam secara konkret di lapangan, bukan sekadar sebatas kajian normatif 

keagamaan semata. 

Kasus perundungan atau Verbal bullying masih menjadi hal paling 

mengkhawatirkan hingga sekarang. Berdasarkan data dari laporan Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2023 mencatat lebih dari 3.800 

kasus, dan hampir setengahnya terjadi di sekolah maupun pesantren. Meskipun 

jumlah pengaduan pada tahun 2024 mengalami penurunan, tren bullying tetap 

menunjukkan kecenderungan tinggi, menandakan bahwa sekolah masih menjadi 

lingkungan yang rawan bagi peserta didik. Memasuki tahun 2025, kondisi ini 

semakin mengkhawatirkan. KPAI melaporkan sedikitnya 25 anak melakukan 

bunuh diri, dan sebagian besar kasus tersebut diduga berkaitan dengan 

perundungan. Di sisi lain, Badan Pembinaan Hukum Nasional (BPHN) melalui 

laman resminya mengungkapkan bahwa kasus perundungan mengalami 

kenaikan signifikan dibanding tahun sebelumnya, merujuk pada data KPAI dan 

JPPI. Walaupun data resmi jumlah kasus perundungan sepanjang 2025 belum 



4  

 

dirilis, tren verbal bullying tetap tinggi dan menunjukkan bahwa sekolah masih 

menjadi ruang yang rentan bagi anak-anak. Kondisi tersebut semakin 

menegaskan betapa pentingnya strategi guru PAI dalam memberikan 

penanganan yang efektif, khususnyamelalui penguatan moral dan spiritual siswa 

(Permatasari, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengetahui 

bentuk-bentuk perilaku Verbal bullying di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan 

kelas VIII D yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan temuan 

awal dan keterangan guru, kelas tersebut merupakan salah satu kelas yang 

terbilang cukup sering ditemukan perilaku verbal bullying, sekaligus menjadi 

tempat untuk mengkaji strategi yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengatasi permasalahan tersebut, dengan harapan dapat terwujud 

lingkungan sekolah yang aman, kondusif, dan menjunjung tinggi akhlak mulia. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang berkaitan dengan perilaku Verbal bullying di kelas VIII 

D SMP N 2 Kajen Pekalongan, antara lain sebagai berikut: 

1. Masih ditemukannya perilaku Verbal bullying di lingkungan sekolah, seperti 

ejekan, pemberian julukan yang merendahkan, dan pemalakan uang saku. 

2. Sebagian siswa belum memiliki kesadaran bahwa tindakan Verbal bullying 

dapat memberikan dampak psikologis serius bagi korban maupun pelaku. 

 

3. Korban Verbal bullying mengalami rasa takut, tekanan mental, kecemasan, 

serta penurunan motivasi dan konsentrasi belajar. 
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4. Perlunya strategi yang tepat dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

menangani dan mencegah terjadinya perilaku Verbal bullying agar tercipta 

lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan berakhlak mulia. 

1.3. Batasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi pada persoalan strategi guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam mengatasi perilaku verbal bullying yang terjadi di kelas VIII 

D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan. Penelitian ini secara khusus memusatkan 

perhatian pada dua hal, yaitu mengidentifikasi berbagai bentuk verbal bullying 

yang muncul di kalangan siswa, serta menganalisis upaya-upaya yang dilakukan 

guru PAI dalam menangani perilaku verbal bullying yang terjadi di kalangan 

siswa tersebut. Penelitian ini tidak membahas bullying fisik, sosial, maupun 

cyberbullying, melainkan lebih menitikberatkan pada peran, langkah, dan 

pendekatan guru PAI dalam memberikan pembinaan moral serta pendampingan 

kepada pelaku dan korban verbal bullying. Subjek penelitian dibatasi pada guru 

PAI dan siswa yang terlibat langsung atau memiliki pengetahuan terkait kasus 

Verbal bullying di sekolah tersebut. 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasiserta batasan masalah yang telah ditetapkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk perilaku verbal bullying yang terjadidikelas VIII D SMP 

N 2 Kajen Pekalongan? 

2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi verbal 

bullying di kelas VIII D SMP N 2 Kajen Pekalongan? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti berharap dapat mencapai 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku Verbal bullying yang terjadi di kelas 

VIII D SMP N 2 Kajen Pekalongan. 

2. Menganalisis strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam mengatasi Verbal bullying di kelas VIII D SMP N 2 Kajen 

Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis 

1.6.1. Manfaat Teoretis 

 

a. Menambah literatur ilmiah dalam bidang Pendidikan Agama Islam, 

terutama mengenai peran guru PAI dalam menangani Verbal bullying 

di lingkungan sekolah. 

b. Memberikan landasan teoretis bagi pengembangan model pembinaan 

karakter berbasis nilai-nilai keagamaan dalam konteks 

penanggulangan verbal bullying. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru PAI 

 

Penelitian ini dapat memberikan panduan strategis dalam menangani 

kasus verbal bullying secara edukatif dan religius sehingga dapat 

memperkuat pembinaan akhlak siswa. 
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b. Bagi Pihak Sekolah 

 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam merancang 

program pencegahan dan penanganan verbal bullying berbasis nilai 

keagamaan serta memperkuat budaya sekolah yang berkarakter. 

c. Bagi Peneliti Lain 

 

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji isu serupa, khususnya terkait strategi guru PAI dalam 

mengatasi verbal bullying. Temuan dan analisis dalam penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran awal mengenai pola 

perundungan verbal di sekolah serta pendekatan pembinaan yang efektif, 

sehingga dapat menginspirasi pengembangan penelitian lanjutan yang 

lebih mendalam dan komprehensif 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi verbal 

bullying di kelas VIII D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan, peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Bentuk-bentuk perilaku verbal bullying yang terjadi di kelas VIII D SMP 

Negeri 2 Kajen Pekalongan mencakup (1) Ejekan terhadap orang tua, 

yaitu bentuk yang paling dominan dan paling sering memicu konflik 

lanjutan hingga ke tindakan fisik. (2) Ejekan terhadap kondisi fisik, 

berupa pemberian julukan yang merendahkan atas ciri-ciri fisik tertentu 

yang dilakukan secara berulang oleh lebih dari satu siswa sekaligus. (3) 

Pemalakan antar siswa, yaitu permintaan uang secara paksa yang diawali 

dengan ancaman dan tekanan verbal sebagai instrumen utama. Ketiga 

bentuk tersebut menimbulkan dampak psikologis nyata berupa rasa malu, 

rendah diri, cemas, dan menurunnya konsentrasi belajar pada siswa yang 

menjadi korban. 

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani verbal bullying 

di kelas VIII D SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan mencakup empat 

strategi yang saling melengkapi. (1) Penguatan karakter melalui 

pembelajaran PAI, yaitu menyisipkan nilai-nilai  akhlak secara 
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kontekstual ke dalam pertemuan pembelajaran seperti materi meneladani 

sifat-sifat rasulullah dan nilai QS. Luqman dengan situasi nyata yang 

terjadi di kelas, sehingga siswa tidak hanya memahami larangan secara 

kognitif, tetapi juga merasakan relevansinya terhadap perilaku sehari-

hari. (2) Pembiasaan nilai-nilai Islam melalui kegiatan keagamaan rutin 

yang meliputi pembacaan Asmaul Husna setiap hari Selasa, tadarus Al-

Qur'an setiap hari Kamis, dan shalat dhuha berjamaah, yang secara 

bertahap membentuk watak disiplin, kerendahan hati, dan kesantunan 

berbicara pada siswa. (3) Pendekatan personal kepada pelaku dan korban 

verbal bullying, dengan memanggil siswa secara individual di luar jam 

pelajaran untuk berdialog secara terbuka, memberikan arahan moral 

kepada pelaku, serta memberikan motivasi dan dukungan psikologis 

kepada korban agar tetap percaya diri. (4) Kerja sama kolaboratif dengan 

guru BK, wali kelas, dan orang tua siswa melalui pola penanganan 

berjenjang, kasus ringan ditangani langsung oleh guru PAI, kasus 

berulang dikoordinasikan dengan guru BK, dan jika belum ada 

perubahan, orang tua dilibatkan. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa penanganan verbal bullying 

yang efektif tidak dapat dilakukan sepihak, melainkan memerlukan 

sinergi antara pembelajaran di kelas, pembiasaan keagamaan, pendekatan 

personal, dan kolaborasi antara guru PAI, guru BK, wali kelas, serta 

orang tua. Pola penanganan berjenjang semacam ini berpotensi 

diadaptasi oleh sekolah lain dengan karakteristik serupa 
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sebagai salah satu model penanganan verbal bullying berbasis nilai 

keagamaan di jenjang SMP. Di sisi lain, kendala yang ditemukan dalam 

penelitian ini, seperti keterbatasan pengawasan di area yang tidak 

terpantau dan rendahnya kesadaran siswa akan dampak dari ejekan yang 

mereka lakukan, menjadi catatan penting bahwa penanganan verbal 

bullying idealnya tidak hanya bertumpu pada inisiatif individual guru 

PAI, melainkan juga perlu didukung oleh kebijakan sekolah yang lebih 

terstruktur. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

peneliti menyampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

 

Guru PAI diharapkan terus mempertahankan dan meningkatkan 

konsistensi dalam menyisipkan nilai-nilai akhlak secara kontekstual, 

tidak hanya ketika kasus verbal bullying sedang terjadi, tetapi sebagai 

bagian yang melekat dalam setiap pertemuan pembelajaran. Mengingat 

temuan penelitian menunjukkan bahwa ejekan kerap muncul secara 

terselubung dalam volume rendah atau dalam bentuk sindiran yang 

dianggap candaan, guru PAI dianjurkan untuk meningkatkan kepekaan 

dalam mendeteksi tanda-tanda awal perilaku ini sehingga penanganan 

dapat dilakukan lebih dini. Pendekatan personal juga perlu diperluas, 

tidak hanya kepada siswa yang sudah terlibat dalam kasus, tetapi juga 
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kepada siswa yang berdasarkan pengamatan sehari-hari menunjukkan 

perubahan sikap yang mengindikasikan pengalaman menjadi korban. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

 
Pihak sekolah diharapkan menyediakan mekanisme pelaporan 

verbal bullying yang mudah diakses, aman, dan terpercaya sehingga 

siswa merasa nyaman untuk melaporkan setiap tindakan verbal bullying 

yang mereka alami maupun saksikan. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar kasus baru terungkap setelah korban 

memberanikan diri melapor sendiri, sehingga banyak kasus yang 

terlambat ditangani. Perlu dikembangkan pula sistem pengawasan yang 

lebih terstruktur di area-area yang tidak terpantau seperti kantin, koridor, 

toilet, dan area bermain, karena lokasi-lokasi inilah yang menjadi ruang 

utama terjadinya perilaku verbal bullying di luar jam pelajaran. Sekolah 

juga dianjurkan untuk memperkuat program pembinaan karakter berbasis 

nilai-nilai Islam secara institusional, sehingga upaya pencegahan verbal 

bullying tidak semata bergantung pada inisiatif guru PAI secara 

individual, melainkan menjadi tanggung jawab bersama seluruh warga 

sekolah. 

3. Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari 

dan menjadi peluang pengembangan bagi peneliti selanjutnya. Pertama, 

penelitian ini hanya berfokus pada satu kelas di satu sekolah, sehingga 

temuan yang diperoleh tidak dapat digeneralisasikan  secara luas. 
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan subjek penelitian 

yang lebih luas, mencakup lintas kelas maupun lintas sekolah dengan 

karakteristik yang beragam, agar hasil penelitian mampu memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh dan representatif.. Kedua, penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang menggambarkan 

kondisi pada satu kurun waktu tertentu, sehingga belum mampu 

mengukur efektivitas strategi secara longitudinal. 
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